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Abstract: Increasing student’s activities and learning outcomes by using controversial issues
model in social studies. The aim of this study isfor increasing the activities and outcomes of
student’s social studies learning by using Controversial Issues Model. The kind of this study is
a classroom action research, with the data collection’s forms are the observation and the test
sheet. The analysis techniques used in this study are qualitative and quantitative analysis
techniques. The results of this study showed that the implementation of Controversial Issues
Model could increase the student’s learning activities and outcomes. The percentage of student’s
mastery learning activitiesis45% in thefirst cycle and become 75% in the second cycle. While
at student’s learning outcomes increased from 65% in the first cycle to 80% in the second

cycle.
Keywords: controversial issues, activities and learning outcomes, social studies

Abstrak: Meningkatkan aktivitasdan hasl belajar melalui penerapan M odel Controversal
| ssuespadapembelajaran | PS. Pendlitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar IPS siswa dengan menerapkan model controversial issues. Jenis penelitian ini adalah
penditian tindakan kel as, aat pengumpul data pendlitian berupalembar observas dan sod tes. Teknik
anaisisyang digunakan dalam penelitianini adalah teknik analisiskualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan mode controver sial issues padapembel g aran |PS dapat
meningkatkan aktivitasdan hasil belgar sswa. Persentase ketuntasan aktivitasbelgar sswasklusl
adalah 45% meningkat padasiklus |l menjadi 75%. Hasi| belgar siswajugameningkat dari 65%
padasiklus| menjadi 80% padasiklusl|.

Katakunci: controversial issues, aktivitasdan hasil belgar, IPS.
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PENDAHUL UAN

Proses pembelgaran IPS yang efektif
terjadi apabilaguru mampu menggai informas
dan pengetahuan meldui faktadan kg adian yang
berhubungan dengan konsep kurikulum. Untuk
mewujudkan hal itu makaseorang guru harus
mampu memilih model pembelgaran yang
memungkinkan pembelajaran berlangsung
dengan menarik, sebab model mengajar
merupakan saranainteraks guru dengan siswa
di dalam proses belajar menggjar. Dengan
demikian, yang perlu diperhatikan adalah
ketepatan model mengajar yang dipilih dengan
memperhaikantujuan, jenis Sfa materi pdgaan
dan kemampuan guru dalam memahami dan
mel aksanakan metode tersebut (Usman dan
Setyawati 1993:120).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancaradengangurukelasV di SD Negeri 7
Metro Utara, dalam pembelgjaran IPS, proses
pembedgaran mashterpusat padaguru, sehingga
proses pembelgjaran kurang menarik, siswa
kurang aktif, dan iklim belgar tidak cukup
kondusif untuk mendukung pencapaian prestas
belgar siswa, dimananila raa-ratasiswahanya
mencapa 60 dan KKM yang ditentukan adalah

70.
Sedangkan bila dianalisis karakteristik

pembelgaran IPSdi sekolah dasar, makasecara
umum diperoleh gambaran bahwa perhatian
pembelgaran IPS adalah untuk membangun

pengetahuan siswamenjadi warganegarayang
baik yang memiliki jiwasosia. Isu-isu dalam
kehidupan manusiayang senantiasamuncul serta
memiliki pengaruh yang sangat penting. Oleh
karenaitu, menurut Hassan (dalam Komal asari,
2013:204) melaui pembelgaran IPS dengan
penerapan model controversial issues para
sswadihargpkan: (1) memahami dan menyadari
betapainteraks antarapeaku  dengan lingkungan
dan peristiwa yang ditimbulkan, didalam
sgjumlahnya mengandung sejumlah isu dan
persoaan, danisu atau persoalan adaaternatif
penydesaiannyayang merupakaninteraks antara
pelaku, (2) memberi kesempatan yang luaspada
siswauntuk berperan sebagal warganegaradan
masyarakat dengan berpartisipasi dalam
memecahkan berbagai isu di lingkungan yang
terdekat dengan kehidupannya. Artinya setiap
orang yang me akukan sesuatu tindakan di dalam
masyarakat akan terdapat beberapa
permasal ahan yang akan muncul sehingga
menimbulkan isu permasd ahantersebut dan akan
adapenyed esaanmasadahitu.

Daamtingkat awal sebaliknyapenggaran
controversial issues tidak terlalu
mengungkapkan banyak isu yang berbeda. Dua
atau tigaisu yang berbedasudah dapat dianggap
cukup. Semakinlamasemakin mampu sisvayang
berbedalebih banyak makajumlah controversal
issues pun dapat ditingkatkan. Meskipun
demikiantetap harusdiingat bahwajumlahini

Tabel 1. Data Prasurvei Hasil Ulangan Harian Mata Pelgjaran IPS Siswa Kelas V' SD

Negeri 7 Metro Utara

No Nilal Kriteria Jumlah Siswa Presentase
1 >70 Tuntas 7 35,00
2 <70 Belum tuntas 13 65,00
Jumlah 20 100

Sumber : Data Nilai Hasil Tes ulangan harian | Mata Pelajaran IPS Kelas V Semester
Ganjil SD Negeri 7 Metro Utara TP  2016/2017.
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bukan menjadi tujuan utama, tetgpi kemampuan
siswa dalam berbeda pendapat dan toleransi

berpendapat merupakan tujuan (Hassan dalam
Komaasari, 2013:204). Artinyasemakin banyak
siswa yang dapat memberikan tanggapan
terhadap isu yang diberikan makakemampuan
Sswadapat ditingkatkan dengan memberikanisu
yang lebih banyak lagi. Oleh karenaitu perlu
diadakan penelitian tindakan kelas untuk
membuktikan bahwamodd controversial issues
(CI) dapat meningkatkan aktivitasdan hasl Sswva
khususnya padameatape garan [lmu Pengetahuan
Sosia (IPS) di kelasV sekolah dasar negeri 7
Metro Utara.

Controversial issues adalah model
pembel g aran yang menygjikan sesuatuisu atau
masal ah aktual yang menimbulkan pro-kontra,
melalui perbedaan pendapat tentang sesuatu isu
atau masa ah, makamateri controversial issues
secaralangsung membangkitkan kemampuan
berfikir kritissswasdanitu controversal issues
adalah sesuatu yang sudah diterima oleh
seseorang atau kel ompok, tetapi jugamudah di
tolak oleh orang atau kelompok lain (Muessing
dalam Komalasari 2013:60). Kecenderungan
seseorang atau kelompok untuk memihak
didasari oleh pertimbangan—pertimbangan
pemikiran tertentu. Apabila orang tidak
sependapat, atau terbentuk opini yang
bertentangan dalam suatu hal, makaitulah yang
disebut controversial issues (Wiriaatmadja
dalam Komalasari, 2013:269) controversial
issues dalam IPS membahas topik yang tidak
sependapat, mendengarkan opini orang lain,
mencari informas, menyadari adanyaperbedaan,
membangun empati dan pengertian, untuk
kemudian mengambil kesmpulan.

Dari definisi paraahli di atasdapat dilihat
bahwamodel pembelgaranini memiliki potens
besar untuk menstimulusdayaberpikir Sswayang
nantinya akan berpengaruh pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mereka. Menurut
Hamalik (2011: 155) hasi| bel gar tampak sebagai
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terjadinyaperubahantingkahlaku padadiri Sswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sgaan
dengan itu Bloom (dalam Suparman, 2012: 34)
menyatakan perubahan perilaku yang terjadi
sebagai hasil belgar meliputi perubahan dalam
kawasan (domain) kognitif, afektif dan
ps komotor, besertatingkatan kognitif dan agpek-
agpeknya. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:
4-5) dampak pembelgjaran adalah hasil yang
dapat diukur seperti tertuang ddam raport, angka
dalam ijazah atau kemampuan meloncat setelah
latihan. Dari uraian-uraiantersebut jelasbahwa
Suatu prosesbdgar menggar padaakhirnyaakan
menghas Ikan kemampuan s swayang mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Sdainitu, mode pembelgaran Cl ini dapat
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan
pembel g aran karenastrukturnyayang meminta
sswauntuk berkelompok. Terdapat duaaktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu
aktivitasyang diinginkan (on task), dan aktivitas
yang tidak diinginkan (off task). Aktivitasontask
antara lain bertanya pada guru, menjawab
pertanyaan guru, menjawab pertanyaan dari
teman, memberikan pendapat dalam diskus,
ketepatan mengumpulkan tugas dan sebagainya.
Sedangkan aktivitas off task antaralain ngobrol,
mengganggu teman, keluar masuk kelas,
me amun/mengantuk, mainan HP dan sebagainya,
(Sunyono, 2009 : 18) Sardiman (2004: 95)
mengungkapkan bahwa bel g ar yang berhasil
pasti melakukan aktivitas, baik aktivitasfisik
maupun psikis.

Aktivitasfisk addahsswvagiat aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain
ataupun bekerja. Sedangkan aktivitas psikis
(kgjiwaan) adalah siswa yang daya jiwanya
bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pengajaran untuk
mendapatkan penggaran yang optimal sekaligus
mengikuti proses pengg aran (proses perol ehan
hasi| pelgaran) secaraaktif.
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut
dapat dis mpul kan bahwayang dimaksud dengan
aktivitas belgjar adalah segala kegiatan yang
melibatkan kerja fikiran dan badan terutama
dalam ha kegiatan belgjar menggjar untuk
mencapal tujuan yang ditetapkan. Semakin
banyak aktivitas yang dilakukan oleh siswa,
diharapkan siswaakan semakin memahami dan
menguasal materi pelgaran yang disampaikan
guru, dengan demikian hasi| belgar siswaakan
meningket.

Menurut Wiriaatmadja(dalam Koma asari
2013:262), keuntungan menggunakan model
pembel gjaran controversial issuesadaah:

a. Menggarkan kepadasiswaketerampilan
akademis untuk membuat hipotesis,
mengumpulkan evidens, mengandisisdata,
danmenygjikanhasil inkuiri.

b. Médatihsswauntuk menghadapi kehidupan
sosd yang kompleksdengan keterampilan
berkomunikasi, menanamkan rasaempati,
mempengaruhi orang lain, toleransi,
bekerjasama, dan lain - lain.

c. Karenaisu—isuyang di bahas berguna untuk
mempedgari sudi kasusdengan memahami
penggunaan konsep, generalisas, dan teori
iImu—ilmu sosial.

Sdanitu, Wirisetmadja(dalam Komadasari
2013:61) mengemukakan |angkah-langkah
pembel garan dengan menggunakan controversal
issuesadd ah sebagai berikut :

a. Gurudansisvameakukan brainstorming
mengenai controversial issuesyang akan
dibahas.

b. Siswa berkelompok memilih salah satu
kasusuntuk dikaji.

c. Siswa melakukan inkuiri, mengundang
narasumber, membacabuku, mengumpul-
kaninformas lain.

d. Siswamenygikanaaumendiskuskanhasl
inkuiri, mengajukan argumentasi, men-
dengarkan couter-argument atau opini lain.

e. Siswamenerapkan konsep, generalisasi,
teori ilmu sosid untuk akedemismengandis's
permasal ahan.

Berdasarkan langkah-langkah menurut
para ahli, maka peneliti dapat menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Gurumenygjikan materi yangmenggandung
controversial issues. Penyagjian materi
dilakukan dengan penjelasan gurul.

2. Gurumeakukantanyajawab kepadasisva
mengenai controversial issuesyang akan
dibahas.

3. Siswa berkelompok, lalu setiap siswa
memilih salah satu kasusuntuk dikaji yang
telah diberikan oleh guru.

4. Siswa mengumpulkan informasi dari
membaca buku atau melakukan
wawancara.

5. Siswamendiskusikaninformas yangtelah
diperoleh.

6. Siswa menyajikan hasil diskusi dan
mendengarkan opini dari kelompok lain.

7. Gurumemberikankes mpulanterhadap has
diskus dari controversial issuesyangteah
dikgi olehsiswa

Makadapat dis mpulkan bahwapenelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitasdan
hasil belgar sswakelasVV SDN 7 Metro Utara
pada mata pelgjaran IPS dengan menerapkan
model controversial issues.
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Gambar 1. Modifikas dari Arikunto (2012: 16)
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Tabel 2. Aspek aktivitas yang diamati
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Aspek aktivitas .

Y ang diamati Indikator
1.Aktif menga ukan pertanyaan.

. 2.Semangat dalam belgjar

Kesktifan 3 Keterlibatan dalam pembelsjaran
4. Aktif dalam pembelgaran
5.Kesamaan pendapat

Kerjasama 6.Kekompakan dalam kelompok
7.Penyatuan pendapat

8.Tidak pasif dalam kelompok

(Sumber: Modifikas Mulyasa, 2011:147)

METODE

Jenispendlitian adaah penditiantindakan
kelas, penelitian tindakan kelas merupakan
kegiatan penditian yang dilakukandi ddamkeas
laporan kegiatan nyata yang dilakukan guru
dalam upayamemperbaiki proses pembelgjaran
di kelasdimanaguru bertugas(Arikunto, 2011:2).
Subjek penditianini adalah sswakdasV SDN
7 Metro Utara sebanyak 20 siswayang terdiri
dari 12 siswaputradan 8 siswaputri. Pendlitian
ini dilakukandi SDN 7 Metro UtaraK otaMetro
pada semester ganjil tahun gjaran 2016/2017
dengan menyesuaikan jam pelgjaran IPSkelas
V SDN 7 Metro Utara.

Tahapan penelitian tindakan kelas yang
digunakan mengikuti modifikasi dari Arikunto,
yang meliputi perencanaan tindakan (planning),
penergpan tindakan (action), mengobservas dan
mengevaluasi proses dan hasil tindakan
(observation and evaluation), dan melakukan
refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai
perbaikan atau peningkatan yang diharapkan. Alur
penelitianini terterapadagambar 1. Instrumen
yang digunakan berupalembar observas untuk
aktivitasbelgar siswadan jugasoal tesuntuk

mengetahui hasll belgar kognitif sertamengetahui
ketercapaian indikator pembelajaran melalui
dalam model controversial issues. Aspek
aktivitasyang dinilai ddam pendlitianini adalah
keaktifan dan kerjasama. Indikator aspek
aktivitaskeaktifan dan kerjasamadapat dilihat
padatabel 2.

Sedangkan untuk teskognitif yang diberikan
mengacu padakisi-kis yang telah dipersigpkan
dapat dilihat padatabel 3.

Teknik analisis data yang digunakan
ddam penditianini berupateknik andisiskuditatif
dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015: 89)
analisis data adalah: Proses mencari dan
menyususun secarad ematisdatayang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan |apangan,
observasi, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedaam pola, memilihmana
yang penting dan yang akan dipelgari, dan
membuat kesimpul an sehinggamudah dipahami
diri sendiri dan oranglain. Andisisdatakuditatif
bersfat induktif, yaitu anadisisdataberdasarkan
datayang diperol eh sel anjutnyadikembangkan
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menjadi hipotesis. Sedangkan data kuantitaif

ddammengandisishasi| observas aktivitasguru
dan aktivitas siswa dengan cara menghitung

persentase setiap kategori untuk setiap tindakan.

Indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh
peneliti adalah sebesar 75% dengan merujuk
kategori keberhasilan menurut Djamarah (2000:
97) urutan keberhasilan pembel ajaran adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi soal teskognitif

1. Istimewa/maksima apabilase uruh bahan

pelgaran yang digarkan dapat dikuasai
olehsiswa

2. Balk sekdi/optimal gpabilasebagian besar

(76% s.d. 99%) bahan pelgjaran yang
digjarkan dapat dikuasai oleh siswva

3. Bak/minima gpabilabahan pdgaranyang

digjarkan hanya 60% s.d. 75% saja
dikuasai olehsiswa

4. Kurang apabila bahan pelgaran yang

digjarkan kurang dari 60% sajadikuasai
olehsiswa

No Kompetens Dasar

Kriteria

1 1.4 Menghargai keragaman suku
bangsa dan budaya di Indonesia

2 1.5 Mengena jenis-jenis usahadan

kegiatan ekonomi di Indonesia

Menyebutkan suku yang sekarang
tinggal di provins lampung
Menjelaskan manfaat sikap saling
menghormeati antar suku bangsa
Menyebutkan contoh jenis usaha
yang ada di sekitar rumah

Menjelaskan penyebab harga
sembako naik
Rata-rata klasikal aktivitas siswa persiklus
80% 750,
70%
60%
45%
50% .
> siklus I
0 N
i % 30% siklus II
30% \ :
\ — = peningkatan
20% \ —
10% \ —
0% & eSS
siklus I siklus II peningkatan

Gambar 2. Grafik nilai rata-rata aktivitas siswa persiklus
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Nilai kognitif siswa persiklus
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Gambar 3. Grafik nilai kognitif siswapersiklus

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklusddam penditianini dilaksanakan 2
kali pertemuan pada setiap siklusnya. Pada
pertemuan 1 digunakan untuk membahasmateri,
menerapkan model controversial issues serta
mengerjakan LKS dan pada pertemuan 2
digunakan untuk menerapkan model
controversial issues dan diakhiri dengan
pemberian sod tes.

Pada siklus | pertemuan 1 materi yang
diberikan adal ah seputar keanekaragaman suku
yangterdapat di Provins Lampung, lanjut pada
sklus| pertemuan 2 yaitu seputar manfaat Skap
saling menghormati antar suku bangsa.

Sedangkan pada siklus Il pertemuan 1
materi yang diberikan ada ah seputar contoh jenis
usahayang adadi sekitar rumah dan dilanjutkan
dengan materi seputar penyebab hargasembako
naik pada siklus Il pertemuan 2. Hasil dari
penelitianini berupadeskrips aktivitasbelgjar
siswadan jugahasi| tessiswaper sklus. Dari 2
sklusdiperoleh dataaktivitasbelgar siswapada

gambar 2. Berdasarkan grafik tersebut, data
aktivitasbelgjar siswaterlihat meningkat dari
45% padasiklus| menjadi 75% padasikluslI.
Hal ini membuktikan bahwa model
controversial issues dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran.
Sedangkan untuk datahasi| belgjar sswaterlihat
padagrafik padagambar 3.

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat pada
siklus| bahwapersentase siswatuntas sebesar
65% (13 siswa). Selanjutnya pada siklus Il
mencapal persentase siswatuntas sebesar 80%
(169swa). Peningkatan ketuntasanklaskd sklus
I menuju siklus 11 sebesar 15 %. Lebih rinci
mengenal peningkatan aktivitasdan hasil belgar
siswadapat dilihat padatabel 4.

Padasiklusl, sswamasih tampak kesulitan
untuk menyampaikan hasi| diskusi dan berkerja
samadi ddam kelompok, sisvamasih kesulitan
memberikan ide, pendapat atau saran dalam
kel ompok, s swamasih kesulitan untuk mencari
informasi atau data yang diperlukan dalam
menyel esaikan tugas kel ompok yang diberikan,
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Tabel 4. Rekapitulasi Aktivitas Belgjar Siswa

Keterangan Siklus
Siklus|| Siklus i
Jumlah skor 1.296 1.568
Nila rata-rata 64,8 78,4
Peningkatan rata-rata 13,6
Persentase klasikal 45% 75%
Kriteria Cukup Aktif AKktif
Tabel 5. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belgjar Siswa
Keterangan Siklus| Siklusll
Jumlah nilai 1220 1.430
Nilai rata-rata 61 71,5
Jumlah siswatuntas 13 16
Jumlah siswa belum tuntas 7 4
Persentase ketuntasan klasikal 65% 80%
Kategori Sedang Tinggi
Peningkatan klasikal 15%

sswamas hkesulitanuntuk menanggapi pendapat
yang dikemukakan ol eh teman atau kel ompok

lain. Sementaraitu, terdapat bebergpasisvayang
masi h ribut dan mengobrol di dalam kel as saat
kelompok lain sedang mempresentasikan hasi
diskusinya

Padaprosespembdgaransiklusli, terlihat
bahwa siswa lebih antusias dan bersemangat
dalam belgjar. Sebagian besar anggota dalam
kelompok, sudah berusaha untuk saling
bekerjasama, saling memberikan pendaptnya.
Tingkat pemahaman siswa terhadap konsep
materi melalui LK'S sudah semakin baik dan
s swasudah menumbuhkanrasaingintahunyadan
tidak malu dalam bertanya.

Sesuai dengantabel 5, padasiklusl nilai
rata-ratakelas 61 dengan persentase 13 siswa
tuntas sebesar 65% memperol eh kriteriasedang
dan 7 siswayang tidak tuntasyaitu sebesar 35%.
Selanjutnyapadasiklus|l nilai rata-ratakelas
mencapai 71,5 dengan persentase 16 Siswatuntas
80% dengan kriteriatinggi dan 4 siswayang tidak
tuntas yaitu sebesar 20%. Peningkatan

ketuntasan klasikal siklus | menuju siklus 11
sebesar 15 %.

K onsep pembe g aran dengan menergpkan
model controversial issues memang berperan
dalam peningkatan aktivitas dan hasil belgjar
gswa

Model controversial issuesmengarahkan
siswauntuk saling bekerjasama, membangun
pengetahuannya sendiri dengan mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman dalam konteks
dunianyata. Sehingga, kegiatan pembelgjaran
yang dilakukan mengarahkan 9 swauntuk terlibat
aktif dalam memperoleh pengetahuan dan
pengalaman yang bermakna. Hal ini sgjalan
dengan pemikiran Kunandar (2010) yang antara
lain menyimpulkan bahwa keterlibatan siswa
dalam bentuk sikap, minat, perhatian, dan
aktivitas dalam kegiatan pembel gjaran dapat
menunjang keberhaslan prosesbel gar menggar
meliputi memperhatikan penjelasan guru atau
teman, memberikan ide, usul atau saran dalam
kelompok, menanggapi pendapat yang
dikemukakan ol eh teman atau kelompok lain,
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bekerjasama dalam diskusi kelompok, dan
menyampaikan hasil diskus dalam kel ompok.

Dari hasil penelitian dan analisis, dapat
disimpulkan bahwadengan menerapkan model
controversial issues, dapat meningkatkan
aktivitasdan hadl belgar sswasehinggasduruh
aspek dalam kegiatan pembelgjaran yang saling
berkaitan antarasatu dengan yang lainnyadapat
didukung keberhasilannya.

SIMPULAN

Berdasarkan has| temuan dan pembahasan
yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kel as menggunakan model
pembelgjaran controversial issues dapat
meningkatkan aktivitasbelgar IPSsiswakelas
V SD Negeri 7 Metro Utara, penditiantindakan
kelas menggunakan model pembelgjaran
controversial issues dapat meningkatkan hasil
belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 7 Metro
Utara, dan pembel gjaran dapat berjalan lebih
optimal dengan menggunakan model
controversial issues.
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